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ABSTRAK

Faktor sanitasi dan kebersihan lingkungan berpengaruh untuk kesehatan ibu
hamil dan tumbuh kembang anak karena anak usia di bawah dua tahun rentan
terhadap berbagai infeksi dan penyakit. Kondisi sanitasi yang buruk akan
berdampak negatif di banyak aspek kehidupan, mulai dari turunnya kualitas
lingkungan hidup masyarakat, tercemarnya sumber air minum bagi masyarakat,
meningkatnya jumlah kejadian diare dan munculnya beberapa penyakit. Salah
satu wilayah yang beresiko stunting tersebut adalah Desa Tanjung Baru dengan
jumlah 1312 KK dan yang telah dinyatakan Stunting sebanyak 17 jiwa dan yang
berisiko stunting sebanyak 62 jiwa, Hasil prasurvei yang dilakukan oleh pengabdi
di Desa Tanjung Baru pada bulan pebruari 2023 Desa Tanjung Baru merupakan
salah satu wilayah kerja Puskesmas Bukit Kemuning yang belum melaksanakan
Open Defecation Free (ODF) atau pencanangan desa Bebas Buang Air Besar
Sembarangan. Tujuan pengabdian kepada masyarakat adalah meningkatkan
pengetahuan dan kesadaran masyarakat melalui penyuluhan serta perubahan
perilaku dalam menerapkan sanitasi lingkungan rumah kepada keluarga stunting
dan keluarga beresiko stunting sebagai upaya peningkatan pengetahuan dalam
mengendalikan dan mencegah Stunting.Memberikan penyuluhan tentang
pencegahan stunting melalui penerapan 5 Pilar STBM atau sanitasi lingkungan.
Peserta adalah keluarga stunting dan keluarga berisiko stunting Desa Tanjung
Baru berjumlah 28 orang. Metode yang dilakukan pelaksanaan kegiatan yaitu
dengan mengumpulkan keluarga stunting dan keluarga berisiko stunting di balai
desa untuk di beri penyuluhan mengenai sanitasi lingkungan dengan 5 pilar STBM,
yang sebelumnya dilakukan pre test terlebih dahulu lalu kemudian di akhir
kegiatan di lakukan post test hasil dari penyuluhan. Kegiatan pengabdian
masyarakat ini adalah peningkatan pengetahuan, yaitu dengan melakukan
penyuluhan yang bertema “Peningkatan Pengetahuandan Perbaikan Sarana
Sanitasi Lingkungan Keluarga Stunting dan Berisiko Stunting”. Hasil kegiatan ini
adalah masyarakat Desa Tanjung Baru telah mendapatkan penambahan
pengetahuan mengenai hubugan stunting dan sanitasi serta keluarga stunting
yang belum memiliki jamban kini telah memiliki jamban. Kesimpulan masyarakat
dan keluarga stunting juga yang berisiko stunting telah mendapatkan
penyuluhan dan telah terbangun 2 buah jamban dan saluran pembuangan air
limbah untuk keluarga stunting yang tidak memiliki jamban dan saluran
pembuangan air limbah dan sudah di lakukan evaluasi kegiatan kelapangan
terlihat perubahan perilaku masyarakat dalam penerapan 5 pilar STBM serta
jamban dan spal yang terbangun sudah di pergunakan dengan baik.

Kata Kunci: Sanitasi, Sarana, Stunting
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ABSTRACT

Environmental sanitation and cleanliness factors influence the health of
pregnant women and children’s growth and development because children under
two vyears of age are vulnerable to various infections and diseases. Poor
sanitation conditions will have a negative impact on many aspects of life,
starting from decreasing the quality of the community's living environment,
contamination of drinking water sources for the community, increasing the
number of diarrhea cases and the emergence of several diseases. One of the
areas at risk of stunting is Tanjung Baru Village with a total of 1312 families
and 17 people have been declared stunted and 62 people are at risk of stunting.
The results of the pre-survey conducted by officials in Tanjung Baru Village in
February 2023, Tanjung Baru Village are wrong. one working area of the Bukit
Kemuning Community Health Center which has not yet implemented Open
Defecation Free (ODF) or the declaration of a Village Free of Open Defecation.
The aim of community service is to increase community knowledge and
awareness through counseling and changing behavior in implementing home
environmental sanitation for stunting families and families at risk of stunting
as an effort to increase knowledge in controlling and preventing stunting.
Providing education about preventing stunting through implementing the 5
STBM Pillars or environmental sanitation . Participants were 28 stunting families
and families at risk of stunting from Tanjung Baru Village. The method used for
implementing the activity is by gathering stunting families and families at risk
of stunting at the village hall to be given counseling regarding environmental
sanitation with the 5 pillars of STBM, which previously carried out a pre-test
first and then at the end of the activity a post-test was carried out on the results
of the counseling. This community service activity is to increase knowledge,
namely by conducting outreach with the theme "Increasing Knowledge and
Improving Sanitation Facilities in the Environment for Stunting Families and
those at Risk of Stunting”. The result of this activity is that the people of
Tanjung Baru Village have gained additional knowledge regarding the
relationship between stunting and sanitation and stunted families who did not
have a latrine now have a latrine. The conclusion of the community service
activities has been running smoothly, the community and stunting families as
well as those at risk of stunting have received counseling and 2 latrines and
waste water drainage channels have been built for stunting families who do not
have latrines and waste water drainage channels and evaluation has been
carried out. Field activities saw changes in community behavior in implementing
the 5 pillars of STBM and the latrines and spas that had been built were being
used well.

Keywords: Sanitation, Means, Stunting

1. PENDAHULUAN

Hasil survei Studi Status Gizi Indonesia (SSGI) mencatat bayi usia 0-59
bulan (balita) di Lampung yang mengalami stunting mencapai 18,5% pada
2021, Provinsi Lampung merupakan salah satu provinsi penyumbang data
stunting yang tinggi Berdasarkan data Dinas Kesehatan Provinsi Lampung
tahun 2021 angka stunting di Lampung berdasarkan Survei Studi Status Gizi
Indonesia (SSGI) tahun 2019 yang sebesar 26,26 persen dan Kota Bandar
Lampung sendiri sebanyak 19,4 persen. (Dinkes Provinsi Lampung, 2021).
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Dari 23 kecamatan yang ada di Kabupaten Lampung Utara yang
merupakan keluarga sasaran menurut penapisan potensi resiko stunting,
salah satunya adalah Kecamatan Bukit Kemuning dengan jumlah Kepala
Keluarga sebanyak 10,686 KK dan dengan keluarga sasaran menurut
penapisan potensi resiko stunting sebanyak 6,852. Diantaranya, terdapat
5,413 yang merupakan kategori keluarga beresiko stunting (Dinas PPA
Lampung, 2022). Salah satu wilayah yang beresiko stunting tersebut adalah
Desa Tanjung Baru dengan jumlah 1312 KK dan yang telah dinyatakan
Stunting sebanyak 17 jiwa dan yang berisiko stunting sebanyak 62 jiwa
(Puskesmas Bukit Kemuning, 2023).

Febriani, dkk (2016) dalam penelitiannya mengatakan pengetahuan
seseorang akan berdampak pada tindakan seseorang atau perilaku
seseorang, seseorang dengan pengetahuan yang baik akan bertindak sesuai
dengan apa yang ia ketahui, dan lebih cenderung akan memiliki perilaku
yang lebih baik bila dibandingkan dengan seseorang dengan pengetahuan
yang kurang baik.

Hasil prasurvei yang dilakukan oleh pengabdi di Desa Tanjung Baru
pada bulan pebruari 2023 Desa Tanjung Baru merupakan salah satu wilayah
kerja Puskesmas Bukit Kemuning yang belum melaksanakan Open Defecation
Free (ODF) atau pencanangan desa Bebas Buang Air Besar Sembarangan.

Desa Tanjung Baru merupakan salah satu desa yang belum
melaksanakan Open Defecation Free (ODF) atau pencanangan desa Bebas
Buang Air Besar Sembarangan dan merupakan wilayah lokus stunting yang
ada di Kabupaten Lampung Utara dengan jumlah anak yang stunting
sebanyak 17 orang anak, sedangkan yang berisiko stunting sebanyak 11 orang
dengan bumil yang KEK. Di tinjau dari sanitasi desa tanjung baru merupakan
desa yang masih banyak permasalahan sanitasi lingkugan tercatat ada 2
keluarga stunting yang masih belum memliki jamban sehingga menumpang
pada tetangga, terlihat masih banyak sampah dan limbah rumah tangga yang
berserakan, ada kandang ternak yang dekat dengan akses sumur gali dan
mata pencaharian penduduknya bertani, berdagang serta buruh pasa

2. RUMUSAN MASALAH

Dari survey awal, tampak masyarakat desa Tanjung Baru belum
memahami tentang sanitasi lingkungan kaitannya dengan kejadian stunting
oleh sebab itu sebagai upaya peningkatan pengetahuan dalam
mengendalikan dan mencegah stunting maka perlu dilakukan “
Pemberdayaan Masyarakat Melalui Peningkatan Pengetahuan Dan Perbaikan
Sarana Sanitasi Lingkungan Keluarga Stunting dan Berisiko Stunting Di Desa
Tanjung Baru Kecamatan Bukit Kemuning Tahun 2023”

Permasalahan tersebut perlu ditanggulangi bersama antara
pemerintah, masyarakat dan instansi lain. Poltekkes Kemenkes
Tanjungkarang dapat berperan dalam membantu permasalahan di Desa
Tanjung Baru Kecamatan Bukit Kemuning dengan kegiatan pengabdian
kepada masyarakat dalam bentuk penyuluhan kepada masyarakat mengenai
5 pilar STBM atau sanitasi lingkungan serta perbaikan sarana sanitasi
lingkungan pada keluarga stunting dan keluarga beresiko stunting serta
pembangunan 2 buah jamban keluarga sederhana beserta saluran
pembuangan airl limbah (SPAL) bagi keluarga stunting yang belum memiliki
jamban dan saluran air limbah rumah tangga, sebagai upaya peningkatan
pengetahuan dalam mengendalikan dan pencegahan stunting.
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3.

KAJIAN PUSTAKA

Sanitasi merupakan salah satu komponen dari kesehatan lingkungan,
yaitu perilaku yang memberikan contoh untuk membudayakan hidup bersih
serta mencegah manusia bersentuh langsung dengan kotoran dan bahan
buangan berbahaya lainnya, dengan harapan dapat menjaga dan
meningkatkan kesehatan manusia (Prasanti & Fuady, 2017).

Kontaminasi dapat menyebabkan berbagai penyakit infeksi seperti
diare. Iman, dkk (2022) dalam penelitiannya mengatakan bahwa air yang
memiliki kandungan bakteri Coliform yang melebihi batas ambang
sumber air baku yang diperbolehkan sebagai sumber air baku jika
tidak diolah dengan baik, maka dapat menyebabkan berbagai penyakit
perut salah satunya adalah kejadian diare. Riwayat kejadian diare dalam
waktu 3 bulan terakhir dapat menyebabkan risiko terjadinya kejadian
stunting pada balita.

METODE

Metode kegiatan pada kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan
adalah 1)Ceramah, yaitu melakukan penyuluhan dengan tema “Peningkatan
Pengetahuandan Perbaikan Sarana Sanitasi Lingkungan Keluarga Stunting
dan Berisiko Stunting”. 2) Kegiatan fisik, yaitu pembangunan dua buah
jamban dan saluran pembuangan air limbah rumah tangga untuk dua keluarga
stunting. Sasarannya adalah masyarakat Desa Tanjung Baru, Pihak yang
terkait adalah dosen dan mahasiswa Jurusan Kesehatan Lingkungan Poltekkes
Kemenkes Tanjungkarang, Kepala Desa dan aparat Desa serta masyarakat
Desa Tanjung Baru Kecamatan Bukit Kemuning Kabupaten Lampung Utara.

. HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Perencanaan

1) Rapat kegiatan pengabdian masyarakat
Perencanaan kegiatan dilakukan pada tanggal 6 pebruari 2023,
dengan tim dosen 3 orang dari Jurusan Kesehatan Lingkungan
Poltekkes Tanjungkarang.

2) Pembuatan proposal kegiatan pengabdian masyarakat
Penyusunan proposal dilaksanakan pada tanggal 7 pebruari 2023,
dalam menyusun proposal, dosen melibatkan 2 orang mahasiswa yang
membantu kegiatan pengabdian masyarakat.

3) Membangun kesepakat dan penyamaan persepsi
Kegiatan dilakukan pada tanggal 13 pebruari 2023 bertepatan dengan
kegiatan Rembuk Stunting di desa yaitu pembahasan mengenai
kegiatan yang akan di lakukan di desa Tanjung Baru.

4) Pengajuan surat tugas pengabdian masyarakat
Permohonan surat tugas kepada Direktur diajukan melalui Pusat
Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat pada tanggal 27
pebruari 2023.

b. Pelaksanaan Kegiatan
1) Rapat koordinasi kegiatan pengabdian masyarakat
Rapat koordinasi di laksanakan di Desa Tanjung Baru tujuannya untuk
memantapkan pelaksanaan kegiatan yang telah di rencanakan
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2) Peningkatan pengetahuan atau kegiatan penyuluhan

Kegiatan penyuluhan tanggal 29 September 2023 di laksanakan di
balai desa tanjung baru dengan mengundang keluarga stunting dan
keluarga yang berisiko stanting.

Kegiatan di awali dengan pre test terlebih dahulu sebelum
dilakukan penyuluhaan untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan
masyarakat mengenai Stunting dan 5 Pilar STBM, lalu di lanjutkan
dengan kegiatan penyuluhan mengenai Stunting dan 5 pilar STBM yang
kemudian di lakukan kegiatan post test untuk melihat peningkatan
pengetahuan masyarakat setelah di beri penyuluhan mengenai
stunting dan 5 pilar STBM.

Berdasarkan hasil pre-test dan post-test dengan peserta sebanyak
35 orang, dapat disimpulkan bahwa hasil pre-test pemahaman
responden terhadap program pencegahan stunting berjumlah 14
responden yang memahami dengan jelas program pencegahan
stunting gizi buruk dan stunting, sedangkan berdasarkan hasil post
test diperoleh 27 responden yang dengan jelas telah memahami
Stunting.

3) Melakukan perbaikan sarana sanitasi
Perbaikan sarana sanitasi berupa pembangunan 2 buah jamban dan
saluran pembuangan air limbah ( SPAL) pada 2 rumah keluarga
stunting yang tidak memiliki jamban dan saluran pembuangan air
limbah. Jamban dan SPAL terbangun untuk keluarga stunting yang ada
di dusun 5 dan dusun 8 desa tanjung baru

4) Observasi kelapangan evaluasi kegiatan
Observasi kelapangan evaluasi kegiatan adalah peninjauan
kepada keluarga stunting dan keluarga berisiko stunting melihat
perubahan perilaku dalam rumah tangga sejauhmana perubahan
setelah di lakukan penyuluhan, apakah pengetahuan yang di
dapat saat mendengar penyuluhan sudah di terapkan di dalam
rumah tangga dan kehidupan sehari-hari.
Hasil observasi yang dilakukan di lapangan terlihat perubahan
perilaku pada masyarakat dan keluarga stunting dengan penerapan 5
pilar STBM serta Jamban dan SPAL yang di bangun sudah di gunakan
dengan baik oleh keluarga stunting.

c. Monitoring evaluas /Pelaporan

1) Melakukan evaluasi kegiatan
Evaluasi dilakukan untuk mengetahui sejauhmana manfaat penyuluhan
yang telah di lakukan dengan melihat perubahan perilaku
masyarakat dalam penerapan 5 pilar STBM dalam penurunan dan
pencegahan stunting.

2) Membuat laporan kegiatan pengabdian masyarakat
Laporan di buat sebagai bentuk pertangungjawaban penggunaan dana
dan waktu kerja serta bentuk keperdulian Dosen Poltekkes
Tanjungkarang kepada masyarakat.
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6.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat telah berjalan dengan lancar,
masyarakat dan keluarga stunting juga yang berisiko stunting telah
mendapatkan penyuluhan dan telah terbangun 2 buah jamban dan saluran
pembuangan air limbah untuk keluarga stunting yang tidak memiliki
jamban dan saluran pembuangan air limbah dan sudah di lakukan evaluasi
kegiatan kelapangan terlihat perubahan perilaku masyarakat dalam
penerapan 5 pilar STBM serta jamban dan spal yang terbangun sudah di
pergunakan dengan baik.

Saran

Aparat Desa Tanjung Baru sangat berterimakasih dan menyambut
baik kegiatan dosen dan mahasiswa Poltekkes Tanjungkarang yang
merupakan bentuk keperdulian terhadap sesama, semoga penerapan 5 Pilar
STBM di Desa Tanjung Baru Kecamatan Bukit Kemuning Kabupaten Lampung
Utara bisa di terapkan dalam kehidupan masyarakat sehari-hari dan segera
di laksanakan deklarasi ODF untuk desa tanjung baru.
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